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MODEL PENGUKURAN LEMBAGA WAKAF DENGAN PENDEKATAN 
ENVIRONMENTAL, SOCIAL, DAN GOVERNANCE (ESG) 

Mir’atun Nisa’ 

ABSTRAK 

 
Isu keberlanjutan (sustainability) kini menjadi topik yang banyak 

dipertimbangkan dalam berbagai sektor termasuk ekonomi. Saat ini berbagai 

instansi terutama yang bergerak di bidang bisnis dituntut untuk menyelaraskan 

aktivitas usahanya agar sesuai dengan asas berkelanjutan yang memperhatikan 

beberapa aspek seperti tanggung jawab sosial dan lingkungan (TJSL). Setelah 

berkembang pesatnya penelitian dan kebijakan terkait Sustainable Development 

Goals (SDGs), kini masyarakat juga mulai mempertimbangkan aspek 

Environmental, Social, Governance (ESG). ESG bertujuan mengukur kesesuaian 

aktivitas perusahaan dengan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola. Namun saat 

ini ESG baru digunakan pada instansi bisnis dan belum terdapat model pengukuran 

khusus untuk lembaga sosial, termasuk Lembaga wakaf. Padahal lembaga wakaf 

juga harus turut memperhatikan dampak keberlanjutannya serta untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Melalui pendekatan kualitatif dengan 

metode Research and Development, penelitian ini berusaha mengkaji kesesuaian 

Lembaga wakaf dengan aspek ESG dan menyusun model pengukurannya. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat bukti empiris keterkaitan aktivitas 

lembaga wakaf dengan Aspek ESG. Sedangkan dari hasil pengujian yang dilakukan 

pada lembaga Wakaf LMI, ditemukan bahwa aktivitas lembaga maupun program 

telah sesuai dengan ESG berdasarkan model pengukuran yang disusun.  

 

Keyword : Wakaf, ESG, Keberlanjutan, Model Pengukuran 
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WAQF INSTITUTION MEASUREMENT MODEL WITH 

ENVIRONMENTAL, SOCIAL, AND GOVERNANCE (ESG) APPROACH 

Mir’atun Nisa’ 

ABSTRACT 

  

Issues related to sustainability now become a topic that has been widely 

considered in various sectors, including the economy. Currently, various agencies, 

especially those engaged in the business sector, are required to align their business 

activities so that they are in accordance with the principles of sustainability which 

pay attention to several aspects such as social and environmental responsibility 

(TJSL). After the rapid development of research and policies related to Sustainable 

Development Goals (SDGs), now people are also starting to consider 

Environmental, Social, Governance (ESG) aspects. ESG aims to measure the 

suitability of company activities with environmental, social and governance 

aspects. However, currently ESG is only used in business institutions and there is 

no specific measurement model for social institutions, including waqf institutions. 

Even though waqf institutions must also pay attention to their sustainability impacts 

and to increase public trust. Through a qualitative approach using Research and 

Development method, this study attempts to examine the suitability of waqf 

institutions with the ESG aspects and develop a measurement model. The results of 

this study indicate that there is empirical evidence of the link between the activities 

of waqf institutions and the ESG Aspect. Meanwhile, from the results of testing 

conducted at the LMI Waqf institution, it was found that the activities of the 

institution and program were in accordance with the ESG based on the measurement 

model compiled. 

 

Keyword : Waqf, ESG, Sustainability, Measurement Model 
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 (ESG) نموذج قياس مؤسسات الوقف باستخدام المناهج البيئية والاجتماعية والحوكمة 

Mir’atun Nisa’ 

 الملخص 

 
القضايا المتعلقة بالاستدامة هي الآن موضوع يتم النظر فيه على نطاق واسع في مختلف القطاعات   

صبحت قضية الاستدامة الآن موضوعًا يتم النظر فيه على نطاق واسع في مختلف القطاعات ، بما في ذلك ،أ

مواءمة    الاقتصاد. في الوقت الحالي ، يطُلب من الوكالات المختلفة ، وخاصة تلك العاملة في قطاع الأعمال ،

اهتم تولي  التي  المستدامة  المبادئ  مع  تتماشى  بحيث  التجارية  المسؤولية أنشطتها  مثل  جوانب  لعدة  امًا 

والبيئية المستدامة  .(TJSL) الاجتماعية  التنمية  بأهداف  المتعلقة  والسياسات  للبحوث  السريع  التطور   بعد 

(SDGs) ، بدأ الناس الآن أيضًا في النظر في الجوانب البيئية والاجتماعية والحوكمة (ESG). تهدف ESG 

البيئية والاجتماعية والحوكمة. ومع ذلك ، يتم استخدام إلى قياس مدى ملاءمة أنشطة الشركة م ع الجوانب   

ESG   حالياً في مؤسسات الأعمال فقط ولا يوجد نموذج قياس محدد للمؤسسات الاجتماعية ، بما في ذلك

الاستدامة  على  آثارها  إلى  الانتباه  أيضًا  الوقف  على مؤسسات  يجب  أنه  الرغم من  على  الوقف.  مؤسسات 

الجمهور. من خلال نهج نوعي باستخدام أسلوب البحث والتطوير ، تحاول هذه الدراسة فحص وزيادة ثقة  

وتطوير نموذج قياس. تشير نتائج هذه الدراسة إلى وجود دليل   ESG مدى ملاءمة مؤسسات الوقف مع جانب

فسه ، من  وفي الوقت ن .(ESG) عملي على العلاقة بين أنشطة مؤسسات الوقف والجانب البيئي والاجتماعي

الوقفية ، تبين أن أنشطة المؤسسة والبرنامج كانت متوافقة  LMI نتائج الاختبارات التي أجريت في مؤسسة

 .بناءً على نموذج القياس الذي تم تجميعه ESG مع

 
 الكلمات المفتاحية: الوقف ، الحوكمة البيئية والاجتماعية والمؤسسية ، الاستدامة ، نموذج القياس 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Pedoman Transliterasi Arab Latin ini berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian 
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dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan 

tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan  transliterasinya  

2. Vokal 

  Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu; 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

4. Ta marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu ta marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h), contoh جماعة ditulis jamã’ah, kecuali untuk kata-kata arab yang sudah 

terserap menjadi bahasa Indonesia seperti Shalat, Zakat, dan sebagainya.  
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan (h). 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf ى ber-tasydid di akhir 

sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ّى), maka ia ditransliterasi seperti 

huruf maddah (i) 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif 

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. 

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-) 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan 

umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh 

9. Lafz al-Jalalah (الله) 
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Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf (t) 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku. 
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